ABSTRAK

Dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8, dijelaskan bahwa orang Islam tidak dilarang oleh Tuhan
bergaul dengan baik dan berbuat adil dengan ahlul kitab (golongan Kristen dan Yahudi), selama
mereka tidak memerangi ummat Islam karena agama, dan tidak pula mengusir orang-orang Islam
dari kampung halamannya. Ayat tersebut erat kaitannya dengan ayat 7, yaki ayat sebelumnya
dengan harapan agar timbul kasih sayang antar umat Islam dengan mereka, yang berakibat
terciptanya suasana rukun dan damai dikalangan umat yang berlainan agama itu. Dalam pada itu,
di seluruh dunia ini telah tumbuh kesadaran yang semakin mendalam bahwa manusia-manusia
menghindari dari permusuhan, hal ini merupakan ajaran fundamental dari setiap agama dan
dirumuskan dalam kalimat-kalimat yang berbeda nuansanya. Rumusan maslah dalam pembahsan
ini adalah apa konsep Al-Qur’an tentang kerukunan antar umat beragama menurut perspektif Al-
Qur’an.

Sumber data dalam pembahasan ini menggunakan pendekatan “Library Research” (Studi
Kepustakaan). Adapun buku-buku yang dipergunakan diantaranya yaitu; Al-Qur’an dan
terjemahannya oleh Departemen Agama RI, Tafsir Al-Maraghi oleh Ahmad Musthofa Al-
Maraghi, Tafsir Al-Azhar oleh Hamka, Tafsir An Nur oleh Hasbi Ash-Shiddieqy. Metode yang
digunakan adalah metode analisa, dengan beberapa tahapan yakni; 1). Pengelohan data secara
editing adalah memeriksa kembali data-data yang sudah dikumpulkan. 2). Pengorganisasian data
adalah menyusun dan mensistematikan data-data yang diperoleh ke dalam kerangka paparan yang
telah direncanakan sebelumnya. Ketiga, penemuan hasil adalah melakukan analisa hasil lanjutan
secara kualitatif. Kesimpulan dalam pembahasan ini adalah; 1). Konsep Al-Qur’an tentang
kerukunan antar umat beragama yaitu bahwa setiap penganut agama tidak boleh saling
mengganggu dan mencela, tetapi harus tetap rukun dan damai serta saling menghormati akan dapat
memberi kebebasan kepada pemeluk agama lain dalam menjalankan ibadah sesuai dengan agama
dan kepercayaannya. 2). Konsekwensi hubungan antar umat beragama menurut Al-Qur’an yaitu
tentang muamalah yakni masalah social, ekonomi dan budaya, tidak sampai pada ubudiyah. Jadi
umat Islam diperbolehkan bekerja sama atau saling bertoleransi dengan orang non Islam sebatas
masalah muamalah dan tidak pada masalah aqidah.
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